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Gugatan Sederhana untuk Menagih Utang: Syarat dan Prosedurnya 

 

Ketika utang tidak dibayar meskipun telah jatuh tempo, kreditur dapat menempuh jalur 

hukum untuk menagih kewajiban tersebut. Salah satu mekanisme yang tersedia adalah 

gugatan sederhana atau small claim court. 

 

Gugatan sederhana merupakan mekanisme penyelesaian perkara perdata dengan nilai 

gugatan materiil paling banyak Rp500 juta, yang diperiksa dengan tata cara dan 

pembuktian yang lebih sederhana dibandingkan gugatan perdata biasa. Dasar hukumnya 

adalah PERMA No. 2 Tahun 2015 tentang Tata Cara Penyelesaian Gugatan Sederhana 

sebagaimana telah diubah dengan PERMA No. 4 Tahun 2019. 

 

Kapan Utang Bisa Ditagih Melalui Gugatan Sederhana? 

Gugatan sederhana dapat digunakan untuk perkara cidera janji (wanprestasi) dan/atau 

perbuatan melawan hukum (PMH) dengan nilai gugatan materiil paling banyak Rp 500 

juta. Untuk perkara utang-piutang, mekanisme ini dapat relevan ketika debitur tidak 

memenuhi kewajiban pembayaran sesuai kesepakatan, misalnya: 

• utang telah jatuh tempo tetapi tidak dibayar; 

• pembayaran hanya dilakukan sebagian; 

• debitur tidak memenuhi jadwal pembayaran yang telah disepakati; atau 

• terdapat kewajiban pembayaran yang dapat dibuktikan secara sederhana. 

 

Namun, tidak semua sengketa utang dapat otomatis diajukan sebagai gugatan 

sederhana. Apabila perkara membutuhkan pembuktian yang kompleks, melibatkan 

banyak pihak, atau tidak memenuhi persyaratan PERMA, perkara dapat berada di luar 

mekanisme gugatan sederhana. 

 

Syarat Gugatan Sederhana untuk Menagih Utang 

Berdasarkan PERMA No. 4 Tahun 2019, beberapa persyaratan penting antara lain: 

1. Nilai gugatan materiil paling banyak Rp500 juta. 

2. Gugatan berkaitan dengan wanprestasi dan/atau PMH. 

3. Penggugat dan tergugat masing-masing pada prinsipnya tidak lebih dari satu, 

kecuali memiliki kepentingan hukum yang sama. 

4. Tempat tinggal tergugat harus diketahui. 

5. Penggugat dan tergugat pada prinsipnya berdomisili dalam wilayah hukum 

pengadilan yang sama. 

6. Apabila penggugat berada di luar wilayah hukum tempat tinggal tergugat, 

terdapat mekanisme dengan menunjuk kuasa, kuasa insidentil, atau wakil yang 

beralamat di wilayah hukum tergugat. 

7. Sengketa hak atas tanah dan perkara yang menjadi kewenangan pengadilan 

khusus tidak termasuk gugatan sederhana. 

 

Apa Saja Bukti yang Perlu Disiapkan? 

Untuk gugatan utang, bukti menjadi bagian penting karena penggugat harus 

menunjukkan dasar kewajiban pembayaran. Bukti yang dapat dipersiapkan antara lain: 

• perjanjian utang-piutang; 

• kuitansi atau pengakuan utang; 

• bukti transfer bank; 

• chat WhatsApp atau komunikasi elektronik lainnya; 
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• invoice atau dokumen transaksi; 

• surat somasi; 

• bukti jatuh tempo pembayaran; dan 

• dokumen lain yang menunjukkan adanya hubungan utang-piutang. 

 

Apabila tidak terdapat perjanjian tertulis, rangkaian bukti seperti chat, bukti transfer, 

pengakuan utang, dan komunikasi mengenai pembayaran dapat menjadi bagian dari 

pembuktian. Namun, kekuatan bukti tetap dinilai berdasarkan keterkaitan dan 

kesesuaiannya dengan seluruh fakta perkara. 

 

Bagaimana Prosedur Gugatan Sederhana? 

Secara umum, proses gugatan sederhana berlangsung melalui beberapa tahapan: 

1. Pendaftaran Gugatan 

Penggugat mendaftarkan gugatan ke pengadilan yang berwenang dengan 

menyampaikan identitas para pihak, uraian singkat mengenai hubungan hukum dan 

utang, serta tuntutan yang diminta. Pendaftaran juga dapat dilakukan secara elektronik 

sesuai ketentuan yang berlaku. PERMA No. 4 Tahun 2019 membuka mekanisme 

administrasi dan persidangan secara elektronik. 

2. Pemeriksaan Kelengkapan Gugatan 

Pengadilan memeriksa apakah perkara memenuhi persyaratan untuk diproses melalui 

mekanisme gugatan sederhana. 

3. Penetapan Hakim dan Pemeriksaan Pendahuluan 

Perkara gugatan sederhana diperiksa oleh hakim tunggal. Hakim kemudian melakukan 

pemeriksaan pendahuluan untuk memastikan perkara memenuhi kriteria gugatan 

sederhana. 

4. Pemanggilan Para Pihak dan Persidangan 

Para pihak dipanggil untuk menghadiri persidangan. Dalam gugatan sederhana, para 

pihak pada prinsipnya wajib hadir secara langsung, dengan atau tanpa didampingi kuasa 

hukum. 

5. Upaya Perdamaian 

Hakim tetap mengupayakan perdamaian antara para pihak. Apabila tercapai 

kesepakatan, perdamaian dapat dituangkan dalam akta perdamaian. 

6. Pembuktian 

Apabila perdamaian tidak tercapai, perkara dilanjutkan dengan pemeriksaan dan 

pembuktian. Pada tahap ini, penggugat harus menunjukkan bukti mengenai adanya 

utang, jumlah kewajiban, jatuh tempo, dan tidak dipenuhinya kewajiban oleh tergugat. 

7. Putusan 

Setelah pemeriksaan selesai, hakim menjatuhkan putusan terhadap perkara tersebut. 

8. Keberatan 

Apabila pihak tidak menerima putusan gugatan sederhana, tersedia upaya hukum 

keberatan sesuai dengan ketentuan PERMA. Untuk putusan verstek, PERMA No. 4 Tahun 

2019 juga mengatur mekanisme verzet bagi tergugat dalam kondisi yang ditentukan. 
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Aspek 
PERMA No. 2 Tahun 

2015 
PERMA No. 4 Tahun 2019 

Nilai maksimal 

gugatan 
Rp200 juta Rp500 juta 

Jenis perkara 
Cidera janji dan/atau 

PMH 
Tetap mencakup cidera janji dan/atau PMH 

Domisili para 

pihak 
Lebih terbatas 

Diperluas dengan mekanisme penunjukan 

kuasa/wakil di wilayah tergugat 

Pendaftaran 

elektronik 
Belum diatur secara luas Dapat dilakukan secara elektronik 

Persidangan 

elektronik 
Belum diatur Dimungkinkan 

Putusan verstek 
Belum memiliki 

pengaturan yang sama 
Diatur mekanisme verzet 

Sita jaminan 
Pengaturan lebih 

terbatas 

Hakim dapat meletakkan sita jaminan 

dalam kondisi yang ditentukan 

Pelaksanaan 

putusan 
Ketentuan umum 

Diatur antara lain mengenai jangka waktu 

aanmaning 

 

Perubahan paling penting dari PERMA No. 4 Tahun 2019 adalah kenaikan batas nilai 

gugatan dari Rp200 juta menjadi Rp500 juta, perluasan pengaturan domisili, serta 

adanya mekanisme elektronik dan beberapa pengaturan prosedural tambahan. 

 

Berapa Lama Proses Gugatan Sederhana? 

Salah satu tujuan gugatan sederhana adalah memberikan penyelesaian perkara yang 

lebih cepat, sederhana, dan biaya ringan dibandingkan mekanisme gugatan perdata 

biasa. Namun, cepatnya proses tidak berarti setiap perkara otomatis selesai dalam 

waktu yang sama. Durasi tetap dapat dipengaruhi oleh pemanggilan para pihak, 

kehadiran para pihak, pembuktian, dan proses persidangan. 

 

Karena itu, sebelum mengajukan gugatan, penting memastikan bahwa perkara memang 

memenuhi karakteristik sengketa sederhana dan bukti yang dimiliki cukup untuk 

mendukung dalil gugatan. 

 

Kesimpulan 

Gugatan sederhana dapat menjadi salah satu mekanisme untuk menagih utang melalui 

pengadilan, khususnya apabila utang tersebut dapat dibuktikan secara sederhana dan 

nilai gugatan materiilnya tidak lebih dari Rp500 juta. Sebelum mengajukan gugatan, 

kreditur perlu memastikan beberapa hal utama: adanya hubungan utang-piutang, 

jumlah utang yang jelas, jatuh tempo pembayaran, bukti kewajiban debitur, serta 

adanya wanprestasi. 

 

Apabila seluruh unsur tersebut dapat dibuktikan dan persyaratan gugatan sederhana 

terpenuhi, mekanisme ini dapat digunakan sebagai jalur penyelesaian sengketa utang 

melalui pengadilan. 
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Artikel ini disiapkan untuk tujuan pengetahuan dan bersifat umum serta bukan 

merupakan pendapat hukum. Apabila Anda menghadapi persoalan terkait utang yang 

belum dibayar, wanprestasi, penagihan utang, penyusunan somasi, maupun rencana 

mengajukan gugatan sederhana, penting untuk memahami persyaratan, bukti, 

kewenangan pengadilan, dan prosedur yang berlaku. Konsultasikan permasalahan Anda 

secara strategis dan profesional melalui: 

📞 08567572501 

📧 info@justianlawfirm.com 

🌐 www.justianlawfirm.com 
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